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AWAL TAHUN HURIAH:
4 BEKAL MENUJU TAHUN YANG PENUH
KEBERKAHAN

Oleh: Zaki Abu Barbarosa

etiap kali kalender Hijriah berganti, ada sesuatu yang bergetar di dalam
dada seorang Muslim. la bukan sekadar penanda bahwa waktu telah
bergeser atau angka tahun telah bertambah, melainkan sebuah alarm
sunyi yang mengingatkan bahwa jatah usia kita di bumi semakin mengikis.

Menghadapi bentangan hari yang baru di tahun ini, kita sering kali
diliputi kecemasan sekaligus harapan. Bagaimana jika tahun ini penuh
ujian? Bagaimana agar lembaran baru ini tidak berakhir sia-sia seperti
tahun lalu?

Kesadaran tentang waktu yang oleh sang Khalifah. Kita tidak bisa
terus menyusut ini mengingatkan kita melangkah dengan tangan kosong
pada pesan mendalam dari Khalifah melewati bulan demi bulan ke depan.
Umar bin Abdul Aziz yang diabadikan Layaknya seorang musafir yang
oleh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatul hendak berpindah tempat, kita tidak

Auliya”. boleh salah dalam mengepak barang
“Sesungguhnya dunia ini bukanlah bawaan. Kita butuh “barang pindahan”
negeri tempat tinggal tetap kalian .. dan persiapanyang matang agar tidak
Maka perbaikilah perjalanan kalian di merugi di akhir tujuan.

dalamnya dengan membawa sebaik- Lalu, sudahkah kita memeriksa

baik barang pindahan (amal) yang kalian  kembali isi “ransel” spiritual kita di
miliki. Berbekallah, karena sesungguhnya  awal tahun ini? Berikut adalah 4 bekal
sebaik-baik bekal adalah takwa” (Abu  ytama yang harus kita bawa di awal
Nu'aim, Hilyatul Auliya’, Jilid 5 hlm 292)  t+3hun Hijriah ini, agar setiap detik

Perjalanan satu tahun ke depan yang kita lalui menjelma menjadi aliran
adalah bagian dari safar panjang keberkahan yang tak terputus hingga
menuju keabadian yang digambarkan akhir tahun nanti.
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Bekal 1: Muhasabah dan Taubat Sebab, membiarkan satu maksiat

Sebuah perjalanan yang matang tanpa tobat adalah lingkaran setan
tidak pernah melompat maju begitu Yang berbahaya. Imam Ibnul Qayyim
saja; ia selalu bermula dari sebuah jeda %% pernah mengingatkan kita:
untuk melihat ke belakang. Sebelum

-4 s /)/
kita sibuk merancang tumpukan target L@""" \'éj\'“"\ @j’ d‘”\"-‘]\ O\
baru untuk satu tahun ke depan, setiap \.4:.; 32 u\ J‘" i &Q_

Muslim dituntut untuk menengok

kembali rekam jejak hidupnya sepan- \.@*f @J_:L\j

jang tahun lalu. . CS
Jang “Bahwasanya maksiat-maksiat itu me-

nanamkan (kemaksiatan) yang seum-
pamanya, dan sebagian maksiat akan
melahirkan sebagian yang lain, sampai
akhirnya terasa sangat berat bagi
kerap menggores luka lewat gibah dan seorang hamba untuk memisahinya
dusta? Sudahkah hak-hak orang tua, (meninggalkannya) dan keluar darinya”

pasangan, anak, serta sesama Muslim (Ibnul Qayyim, Al-Jawabul Kafi, him 139)
kita penuhi dengan penuh rasa tang-

gung jawab?

Mari tanyakan pada hati kecil kita:
Bagaimana kualitas sujud dan shalat
kita selama ini? Apakah lisan kita lebih
sering basah oleh zikir atau justru

Hikmah dari Imam Ibnul Qayyim
ini menjadi peringatan keras bagi
jiwa kita. Dosa yang dibiarkan tanpa
tobat tidak akan hilang sendiri; ia
justru mengakar, beranak pinak, dan

s . perlahan merenggut kemerdekaan
\J’Qﬁ \‘f Q‘ J‘“” s‘g"“\ ‘}“"‘\’ hati kita untuk kembali taat.
r)\._LE :):Z)j u\ J._a rﬁ\_&\ Maka, mengakhiri tahun lalu dengan

tobat yang tulus bukan lagi sekadar
pilihan, melainkan sebuah kebutuhan
darurat. Hanya dengan cara inilah, kita
bisa memastikan bahwa lembaran baru

Kesadaran untuk bercermin inilah
yang ditegaskan oleh sahabat Nabi,
Umar bin Al-Khaththab =

“Hisablah diri kalian sebelum kalian
dihisab, dan timbanglah amal kalian
sebelum amal itu ditimbang atas kalian.”
el TR S U SE I yang mulai kita tulis hari ini tidak lagi
him 22) .

terbebani oleh belenggu kelam masa

Muhasabah yang jujur akan mela- |5,

hirkan kesadaran jiwa untuk segera
bertobat. Kita tahu tak ada manusia Bekal 2: Kedekatan dengan Allah
yang luput dari khilaf. Namun, pembeda Segala bentuk keberkahan hidup
sejati antara hamba yang dicintai Allah  bermula dari seberapa kokoh hubungan
dan yang terasing dari rahmat-Nya seorang hamba dengan Penciptanya. Di
adalah kecepatan mereka untuk kembali  tengah riuh dan cepatnya laju waktu,
pulang, bukan mereka yang justru asyik manusia sering kali lelah berburu
menunda-nunda tobatnya. ketenangan. Namun nyata, ketenangan
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sejati tidak akan pernah bersua tanpa ibadah kita. Tahun baru harus menjadi

menempuh jalan mendekat kepada panggung bagikedisiplinan shalat tepat

Allah. waktu, kebiasaan baru membersamai
Al-Quran telah mengunci hakikat Al-Qur'an, serta lisan yang lebih karib
ini dengan sangat lugas: dengan zikir dan istigfar.

L e e Ketika kita ~mengawali tahun
%)—w\ u,\—dﬂ’“ f\m )s-fj NI dengan mengetuk pintu langit melalui
“Ingatlah, hanya dengan mengingat doa yang melekat, ketahuilah bahwa

Allah hati menjadi tenang.” (QS. Ar- ujian hidup tidak akan mengecil,
Ra'd: 28) namun mentalitas iman kitalah yang

membesar. Sungguh, siapa saja yang
menaruh hatinya di dekat Allah, ia
akan berdiri paling tegak saat badai
kehidupan datang menerpa.

Sebab, ada ruang kosong dan re-
takan tersembunyi di dalam dada yang
tidak akan pernah bisa ditambal oleh
kesenangan duniawi mana pun. Me-
ngenai hal ini, Imam lbnul Qayyim 4% Bekal 3: Menghias Diri dengan
memberikan solusinya yang sangat Akhlak Mulia dan Menjaga Lisan

melegenda: Banyak orang begitu bersemangat

PR NN T ’:’} .~ membenahi ritual ibadahnya di awal

L}c JL}}M YQQY o \kif’ tahun, namun luput memperindah

. KGN -1 oSz T i

@:\id{)\]\ yi L@i)ﬂ N 15 5 45 .l perangainya. Padaha<l,// poros utamg

- - Z . diutusnya Rasulullah & ke muka bumi
:\E}\D' ini tidak lain adalah demi menyempur-

“Sebab di dalam hati terdapat kegeli- nakan keagungan akhlak.

sahan yang tidak akan dapat dirapikan Di era digital seperti sekarang, retak-
kecuali dengan menghadap kepada nya hubungan antarmanusia sering kali
Allah. Dan di dalam hati juga terdapat dipicu oleh ego yang meninggi serta
rasa sepi yang mencekam, yang tidak jemari dan lisan yang tidak berpagar.
akan dapat dihilangkan kecuali dengan Betapa mudahnya hari ini seseorang
merasa dekat bersama-Nya saat bersu- menggoreskan luka di hati sesamanya,
nyi-sunyi dengan-Nya." (Ibnul Qayyim, baik lewat ucapan langsung maupun
Madarijus Salikin, Jilid 4 him 17) ketikan di layar gawai.

Maka, bekal paling krusial untuk Menghadapi tantangan zaman ini,
mengarungi bentangan tahun yang dalam kitab lhya’ Ulumiddin dinukil
baru adalah memperbaiki kualitas sebuah untaian hikmah mendalam

Jadwal Shalat Untuk Wilayah Surakarta Bulan Juni 2026:

TGL. MAGHRIB  ISYA' SHUBUH DZUHUR ASHAR TGL. MAGHRIB  ISYA' SHUBUH DZUHUR ASHAR
01-04 17:27 18:42 422 11:38 14:57 16-19 17:29 18:44 4:25 11:41 15:00
05-08 17:28 18:42 422 11:39 14:58 20-23 17:30 18:45 4:25 11:42 15:01
09-12 17:28 18:43 4:23 11:39 14:58 24-27 17:31 18:46 4:26 11:43 15:01
13-15 17:29 18:44 4:24 11:40 14:59 28-30 17:32 18:47 4:27 11:43 15:02
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yang menjelaskan bagaimana seorang yang menuntun dan amal saleh yang
Muslim seharusnya menjaga lisan dan membuktikan. Banyak orang memiliki
jemarinya' letupan semangat yang menggebu-
7 gebu untuk beribadah di awal tahun,
5] ;b\ \:\.e 4..\3”)’} J‘}J\ uu Q\ namun tidak sedikit yang layu di

«;L....L oLmirﬂL.haonu ;dd)r& tengah jalan atau bahkan k?hilangan

arah karena rapuhnya fondasi ilmu.

\\

Sesunggghnya lisan N mukmin Menyadari krusialnya hal ini, Imam
berada di belakang hatinya. Maka apa-  Al-Bukhari 45 sampai meletakkan

bila ia hendak membicarakan sesuatu, sebuah judul bab yang sangat

ia akan merenungkan dan memper- monumental dalam kitab sahihnya:
timbangkannya terlebih dahulu dengan

hatinya, kemudian barulah ia menguta- S5 }_ﬁ\ L3 {;L:J\ b

rakannya melalui lisannya” (Al-Ghazali, - g .

lhya' Ulumiddin, Jilid 3 him 110) Bab: llmu itu mendahulut ucapan dan
perbuatan.” (Shahih Al-Bukhari, Kitab

Nasihat ini menjadi tamparan keras Al-'llm, Jilid 1 him 59)

di tengah riuh rendah media sosial hari

ini. Kita diingatkan bahwa tidak semua

yang terlintas di kepala harus diutarakan,

dan tidak semua hal yang kita ketahui

harus diumbar ke ruang publik.

lImu adalah kompas, sedangkan
amal adalah kapalnya. Tanpa kompas
yang jelas, kapal amal kita rawan tersesat
atau karam diterpa badai syubhat dan

syahwat sepanjang tahun ke depan.
Jika kita merindukan tahun baru

yang diliputi keberkahan, langkah
yang tepat adalah merajut kembali
benang-benang akhlak yang sempat
renggang. Mulailah mengetuk pintu
keberkahan itu lewat tutur kata yang
lembut kepada orang tua, tatapan
penuh kasih pada pasangan dan
anak-anak, serta sikap santun kepada
tetangga maupun sesama Muslim. Se-
bab sering kali, restu dan berkah dari
langit mengalir turun melalui indahnya

hubungan yang kita bangun di bumi. Sebab, hidup tanpa perencanaan
yang matang hanya akan membuang

umur tanpa makna. Terkait pentingnya
visi dan target hidup ini, Imam Ibnul

Puncak dari segala persiapan batin  Jauzi 2% memberikan petuah emasnya:
ini harus dikunci dengan dua pilar B ) 7 . .
utama kehidupan seorang Muslim:ilmu ‘fci\faj J}; JJJQ Q\ 9\.&@/0/ d}/“”:
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Oleh karena itu, manifestasi kon-
kret dari ilmu yang kita miliki adalah
dengan mulai menyusun target-target
spiritual yang terukur untuk setahun
ke depan. Kita perlu merancang peta
dakwah dan sosial pribadi—mulai dari
komitmen menghadiri majelis ilmu
secara konsisten, mengkhatamkan ki-
tab-kitab pilihan, menambah hafalan
Al-Qur'an, hingga memperluas jang-
kauan sedekah.

Bekal 4: Memperkokoh Fondasi limu
dan Menata Target Amal Saleh
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“Sudah sepatutnya bagi manusia untuk
mengetahui kemuliaan zamannya dan
berharganya waktu yang ia miliki,
sehingga ia tidak menyia-nyiakan
satu detik pun darinya untuk selain
pendekatan diri (kepada Allah), serta
senantiasa mendahulukan hal yang
paling utama, lalu yang utama, baik
dalam ucapan maupun perbuatan.
(Ibnul Jauzi, Shaidul Khathir, him 33)

Melalui target yang presisi, waktu
kita di tahun yang baru tidak akan
habis menguap dalam kesia-siaan. Kita
tidak lagi sekadar menghabiskan hari,
melainkan sedang berinvestasi untuk
memanen pahala yang abadi.

Penutup

Tahun baru Hijriah adalah alarm
sunyi yang mengingatkan bahwa umur
kita terus terkikis, dan hari yang telah
layu tidak akan pernah kembali. Agar
pergantian tahun ini tidak menguap

sebagai rutinitas belaka, sang ulama |
5

tabi'in, Al-Hasan Al-Bashri 2= meni-
tipkan sebuah renungan mendalam:

AR A SIF JCH I PRI

iasg Cad
“Sesungguhnya engkau (wahai manu-
sia) hanyalah kumpulan hari. Setiap
kali satu hari berlalu, maka hilang pula

sebagian dari dirimu” (Abu Nu'aim,
Hilyatul Auliya’, Jilid 2 him 148)

Maka, mari kita melangkah ke
ambang tahun yang baru ini dengan
menggenggam erat empat bekal utama
yang telah kita ulas: kesegeran ber-
tobat, kedekatan batin dengan Allah,
keindahan akhlak dan penjagaan lisan,
serta kokohnya fondasi ilmu dalam
beramal.

Dengan empat pilar bekal inilah,
insya Allah lembaran baru kehidupan
kita setahun ke depan akan terisidengan
catatan yang jauh lebih bermakna,
produktif, dan diliputi keberkahan dari
langit.

Wallahu a’lam bish-shawab.
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